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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab
terdahulu selanjutnya dikemukakan beberapa pokok pikiran
sebagal kesimpulan dari beberapa masalah yang telah dibahas
baik secara teori maupun dalam praktiknya :

a. Masalah ketentuan umur dalam perkawinan menurut
pandangan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 vyaitu
minimal calon pengantin wanita 16 tahun dn calon pengantin
pria 19 tahun. Dan pelaksanaan Pasal 7 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 setelah diberlakukannya, maka
angka perkawinan dibawah umur relatif kecil.

b. Penyebab terjadinya kawin cerai di Desa Lenek Kecamatan
Aikmel Kabupaten Lombok Timur yaitu :

- Akibat dilangsungkannya perkawinan dibawah umur
- Keadaan ekonomi

- Tingkat pendidikan yang masih rendah.



